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ABSTRAK

MAKNA SOSIAL DALAM TRADISI NERIMIE, MANGIAN
MERGE RAMBANG DI KOTA PRABUMULIN

Penclitian ini- mengkuji makna sosial dalam tradisi Nerime Mangian Merge
Rambang di Kota Prabumulih, Tradisi Nerime Mangian merupakan tradisi
penerimaan pengantin yang dilakukan oleh keluarga mempelai pengantin pria untuk
mengenalkan mempelai pengantin wanita kepada keluarga. Tradisi Nerime
Mangian menjadi salah satu rangkaian dalam prosesi pernikahan yang diadakan
setelah berlangsungnya akad nikah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna
sosial yang ada dalam tradisi Nerime Mangian sekaligus mendeskripsikan bentuk
interpretasi makna sosial oleh masyarakat. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan strategi etnografi, Data penelitian
didapatkan melalui proses observasi, wawancara mendalam bersama 14 orang
informan, dan dokumentasi. Penelitian ini didukung dengan pendekatan teori
interaksionisme simbolik dari George Herbert Mead dengan konsep tindakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Nerime Mangian yang
dilakukan oleh masyarakat merge Rambang didasarkan atas makna sosial sebagai
penguatan struktur sosial masyarakat. Tradisi Nerime Mangian tidak hanya
dimaknai sebagai identitas budaya, tetapi juga pembentuk relasi kekeluargaan,
membangun solidaritas sosial, dan mempererat ikatan sosial. Meskipun tradisi
Nerime Mangian masih dilakukan oleh masyarakat merge Rambang, namun tidak
semua tahapan dalam tradisi tersebut dilakukan. Hal ini dikarenakan sudah terjadi
pergeseran makna bahwa kegiatan tersebut hanya sebagai syarat dari tradisi
pernikahan dari masyarakat merge Rambang.

Kata Kunci: Makna budaya, Makna Sosial, Nerime Mangian, Identitas Budaya, Merge Rambang

Indralaya, 06 Mei 2025
Mengetahui/Menyetujui

Ketua Jurusan Sosiologi
Pembimbing Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya

/
M / —
Dr, Rudy Kurniawan, M.Si, Dr. Diana Dewi Sartika, M.SI,
NIE, 198009112009121001 NI, 198002112003122003




ABSTRACT

SOCIAL MEANING IN THE NERIME MANGIAN TRADITION
MERGE RAMBANG IN PRABUMULIH CITY

This rescarch examines the social meaning in the Nerime Mangian Merge Rambang
tradition in Prabumulih City. The Nerime Mangian tradition is a bridal reception
tradition carried out by the groom's family to introduce the bride to the family. The
Nerime Mangian tradition is one of the series in the wedding procession held after
the marriage contract. This research aims to explore the social meaning that exists
in the Nerime Mangian tradition as well as describe the form of interpretation of
social meaning by the community. The research method used is descriptive
qualitative using ethnographic strategy. The research data were obtained through
the observation process, in-depth interviews with 14 informants, and
documentation, This research is supported by George Herbert Mead's symbolic
interactionism theory approach with the concept of action. The results showed that
the implementation of the Nerime Mangian tradition carried out by the Rambang
merge community was based on social meaning as a strengthening of the
community's social structure. The Nerime Mangian tradition is not only interpreted
as a cultural identity, but also forms family relations, builds social solidarity, and
strengthens social ties. Although the Nerime Mangian tradition is still practiced by
the merge Rambang community, not all stages in the tradition are carried out. This
is because there has been a shift in meaning that the activity is only a requirement
of the marriage tradition of the merge Rambang community.

Keywords: Cultural Meaning, Social Meaning, Nerime Mangian, Cultural Identity, Aerge
Rambang
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Approved by:

Head of Sociology Department
Advisor Faculty of Social and Political Science
Sriwijaya University
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menelusuri jejak peradaban masyarakat tentunya tidak lepas dari adanya
keberadaan suatu kebudayaan. Kebudayaan dikenal sebagai keseluruhan sistem,
gagasan, dan tindakan yang hidup berdampingan dengan masyarakat yang
didapatkan melalui proses yang berlangsung terus menerus (Koentjaraningrat,
1985). Munculnya kebudayaan lahir dari proses keterlibatan antara individu dengan
individu lain dalam kehidupan kelompok masyarakat. Masyarakat dipahami
sebagai suatu proses hubungan timbal balik antara individu yang menjalankan suatu
kebudayaan yang sama. Dari proses hubungan timbal balik inilah, kebudayaan
tumbuh dan berkembang di masyarakat. Tak akan ada budaya tanpa masyarakat
begitu pula sebaliknya (Giddens, 1984). Kebudayaan hampir dimiliki oleh setiap
daerah dan setiap daerah memiliki kebudayaan yang sangat bervariatif dan
kekhasan masing-masing sesuai dengan yang tercermin dalam unsur-unsur
kebudayaan (Kistanto, 2011).

Kebudayaan menghasilkan sistem simbol yang terbentuk dari lingkungan
sosial diluar dari diri masyarakat yang berfungsi untuk mengarahkan tindakan baik
dalam berpikir, bertindak, maupun berperilaku untuk menghasilkan makna dalam
kehidupan sosialnya. Kebudayaan merupakan subunit dan kerangka masyarakat
yang memengaruhi cara hidup masyarakat. Hal ini menjadikan kebudayaan sebagai
sistem struktur sosial dimana semua komponen kultural telah menjadikan tindakan
sosial yang dibentuk dan disepakati tidak sekedar dilakukan menjadi kebiasaan,
tetapi dijalankan dengan kesadaran atas makna yang terintegrasikan secara
kompleks. (Geertz, 1992).

Indonesia menjadi salah satu negara yang terkenal dan memiliki
keanekaragaman budaya yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia mulai dari
sabang sampai merauke. Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi terdapat 1.728 daftar warisan budaya tak benda
yang tercatat dan terhitung pada rentang tahun 2013 sampai dengan tahun 2022
(Kemdikbudristek, 2022). Warisan budaya tak benda ini meliputi adat istiadat
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masyarakat, ritus, perayaan-perayaan, kemahiran dan kerajinan tradisional, seni
pertunjukan, tradisi lisan, serta pengetahuan dan kebiasaan perilaku tentang alam
dan semesta. Semua ini dikelompokkan menjadi satu kesatuan yang disebut sebagai
warisan budaya tak benda. Warisan budaya diwujudkan sebagai bentuk ekspresi
dalam mempertahankan citra dan eksistensi masyarakat dalam ruang lingkup yang
sama. Warisan budaya menjadi cerminan suatu masyarakat yang menggambarkan
kondisi kehidupan sosial yang terjalin dalam kelompok masyarakat tertentu.
Warisan budaya menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang sehingga
menjadi turun temurun dan dikenal dengan istilah tradisi (H. Gunawan et al., 2022).

Tradisi pernikahan menjadi salah satu potensi budaya yang memiliki
substansi makna budaya dan sosial yang terwujud dari semua prosesi
pelaksanaannya. Setiap tahapan dalam prosesi pernikahan mencerminkan identitas
budaya yang mengandung makna dan arti berarti bagi kehidupan masyarakatnya.
Dalam tradisi pernikahan terdapat penyatuan dua keluarga yang menggambarkan
bertambahnya jaringan antara individu satu dan individu lain atau kelompok
masyarakat dengan masyarakat lain. Salah satu prosesi pernikahan yang memiliki
pemaknaan filosofis terdapat dalam pelaksanaan tradisi ngunduh mantu yang
memiliki makna bahwa keluarga pengantin pria memberikan bentuk penghormatan
dan menunjukkan sikap menghargai keluarga pengantin wanita. Pelaksanaan
ngunduh mantu juga sebagai wujud kesiapan dalam menjalin kehidupan berumah
tangga dari kedua mempelai pengantin (Wardiana & Widodo, 2025).

Sumatera selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi
budaya yang memiliki daya tarik tersendiri. Hal tersebut didukung dengan
banyaknya suku-suku yang tersebar di wilayah bagian Sumatera Selatan.
Keanekaragaman potensi budaya ini dapat ditemukan dari rumah adat, tarian
daerah, lagu daerah, termasuk tradisi yang ada dalam masyarakat Sumatera Selatan
(Alimin, 2018). Setiap kebudayaan yang ada di Sumatera Selatan dan dengan salah
satu provinsi yang memiliki komposisi multietnis yang ada seperti suku palembang,
komering, semendo, ogan, basemah, dan lain-lain yang memiliki pluralitas budaya
telah menunjukkan potensi budaya yang dipraktikkan hingga saat ini

(Wahyuningsih et al., 2024).
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Saat ini pelaksanaan tradisi khususnya dalam tradisi pernikahan masih terus
dijalankan oleh masyarakat setempat yang masih memegang teguh adat istiadat dan
meyakini tradisi sebagai upaya untuk meningkatkan rasa solidaritas sosial antar
sesama. Dengan menjalankan tradisi pernikahan, masyarakat telah menjalankan
nilai-nilai kehidupan yang sudah ada sejak lama dan langkah awal dalam
mempertahankan tradisi yang ada. Pada umumnya di era sekarang, dominasi
pelaksanaan tradisi masih erat melekat pada masyarakat tradisional yang mendiami
wilayah pedesaan. Meskipun begitu pelaksanaan tradisi terkadang juga masih
dirasakan ditengah-tengah masyarakat perkotaan. Salah satunya adalah masyarakat
merge rambang yang ada di Kota Prabumulih.

Merge rambang merupakan salah satu dari kelompok suku melayu yang ada
di Kota Prabumulih. Kelompok masyarakat ini mayoritas tersebar di wilayah
Prabumulih yang berada di Kelurahan Prabumulih, Kelurahan Tanjung Rambang,
dan Kelurahan Patih Galung. Sama seperti suku lainnya, masyarakat merge
rambang juga memiliki begitu banyak tradisi. Adapun tradisi-tradisinya bisa dilihat
dalam pelaksanaan kelahiran bayi, khitanan, dan prosesi pernikahan. Dibandingkan
dengan ketiga tradisi tersebut, tradisi dalam hal pernikahan menjadi tradisi yang
masth terus dilaksanakan hingga masa kini oleh merge rambang.

Nerime Mangian terdiri dari dua kata yakni nerime dan mangian. Nerime
diartikan sebagai menerima dan mangian diartikan sebagai pengantin. Secara
singkatnya, nerime mangian merupakan penerimaan pengantin. Secara lebih luas,
tradisi Nerime Mangian merupakan tradisi pernikahan yang pelaksanaannya
dilakukan setelah ijab kabul atau akad nikah. Tradisi Nerime Mangian dilakukan di
rumah mempelai pria sebagai salah satu rangkaian dari pernikahan untuk
penyambutan dan penerimaan wanita sebagai bagian dari keluarga mempelai pria.
Tradisi Nerime Mangian menjadi salah satu praktik sosial budaya yang berfungsi
sebagai media untuk mempererat jalinan ikatan sosial antara dua kelompok
kekerabatan yang tercipta karena mendukung terlaksananya pelaksanaan tradisi.
Ikatan sosial tercipta didasarkan atas dasar rasa menjunjung tinggi solidaritas dalam
kelompok yang bisa memperkuat nilai dan tujuan dari pelaksanaan tradisi.

Tradisi Nerime Mangian dilaksanakan melalui beberapa tahapan dalam

pelaksanaannya. Mulai dari tahap persiapan sampai setelah semua rangkaian tahap
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pelaksanaan dilakukan. Tahapan utama dalam tradisi Nerime Mangian terbagi
menjadi tiga rangkaian kegiatan yang meliputi mandi simboran, ngaetkan kaen
panjang, dan sedekah apam. Pada awalnya semua rangkaian tradisi ini diawali
dengan serangkaian ritual panjang dan simbolis, namun dengan menyesuaikan
perkembangan zaman adaptasi tradisi dengan kehidupan sosial mengalami
penyesuaian dengan beberapa faktor internal dan faktor eksternal seperti finansial,
waktu, pola pikir, pengaruh teknologi, dan perubahan lainnya dalam masyarakat.
Perubahan ini terlihat dari beberapa tahapan yang mengalami modifikasi misalnya
pada tahapan awal mandi simboran yang mengalami perubahan menjadi belanger
seperti melakukan wudhu serta ada tambahan doa bersama setelah semua rangkaian
acara selesai. Modifikasi dalam beberapa elemen pelaksanaan tradisi tidak
mengubah kekhasan yang ada dalam tradisi. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa
masyarakat terus melakukan penafiran ulang dari makna sosial yang muncul dalam
tradisi agar masih tetap relevan dengan keadaan masyarakat saat ini.

Relevansi pelaksanaan tradisi masih dapat terlihat di era sekarang dimana
pelaksanaan tradisi masih mengkonstruksi nilai tolong menolong, ikatan
persaudaraan, dan saling menghargai satu sama lain sebagai makhluk sosial yang
hidup berdampingan (Khoiriyyah & Sukarman, 2023). Tolong menolong yang bisa
diartikan sebagai bentuk gotong royong yang dilakukan oleh masyarakatnya masih
relevan dan terdapat kesamaan antara pelaksanaan antara zaman dahulu dengan
yang sekarang tentunya dalam persiapan tradisi agar dapat terlaksana sesuai dengan
ketentuan dalam tradisi. Keberadaan tradisi menjadi penguatan interaksi sosial yang
terjalin. Melalui gotong royong didapatkan kebersamaan dan semangat kolektif
yang menjadikan bahwa pelaksanaan tradisi ini sebagai bagian dari kepentingan
bersama (Harvina, 2020).

Relevansi dengan kehidupan sekarang juga tercermin dalam ikatan
persaudaraan yang terjalin yang diartikan sebagai ikatan sosial antara masyarakat
satu dengan masyarakat lain. Tradisi yang masih terjalin menjadi pemersatu dan
penyatuan kedua kelompok masyarakat. Upaya pelaksanaan tradisi
merepresentasikan untuk membangkitkan kembali semangat keharmonisan sosial
sekaligus memperkuat konstruksi masyarakat (Lattu & M., 2019). Saling

menghargai satu sama lain tercermin dalam kerukunan yang tetap dipertahankan
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hendaknya terus ada dengan cara mendatangi pelaksanaan tradisi. Sebagi seorang
tetangga yang ikut membantu terlaksananya tradisi dan semua masyarakat yang
diundang untuk mengikuti tradisi telah menunjukkan bentuk menghargai satu sama
lain. Kestabilan kerukunan yang terjaga seperti ini dilakukan agar terlaksananya
tujuan untuk membangun masyarakat yang selalu memiliki rasa solidaritas
(Nasrullah, 2019).

Perkembangan tradisi digambarkan sebagai sesuatu yang dinamis dan
berubah-ubah mengikuti dan disesuaikan dengan perkembangan sosial. Tradisi
yang awalnya sebagai suatu pokok entitas yang stabil mengalami transformasi
sebagai ruang dan wadah untuk berkolaborasi dan beradaptasi sehingga pola
tindakan akan menghasilkan makna yang tetap atau makna lain bahkan makna yang
baru pula (Arif, 2010). Dalam hal ini, tradisi sebagai proses yang selalu mengalami
penafsiran sehingga masyarakat akan berperan untuk menafsirkan ulang. Selain itu,
perkembangan tradisi menunjukkan identitas tradisi selalu terbuka untuk
menyelarasakan proses perubahan dan adaptasi sehingga tradisi dapat tetap relevan
dengan dinamika sosial masyarakat yang terus berubah.

Tradisi pasca ijab kabul atau akad nikah juga terdapat dibeberapa wilayah di
Indonesia. Yang pertama ada di Desa Jombe, Kecamatan Turatea, Kabupaten
Jeneponto, Sulawesi Selatan. Tradisi ini bernama A’Matoang. Tradisi A’Matoang
dilakukan oleh mempelai wanita dengan datang ke rumah mertuanya dan membawa
Pa’Matoang. Pa’Matoang disebut sebagai pemberian bingkisan kepada pihak
keluarga pria. Bingkisan ini dapat berupa barang-barang ataupun makanan. Barang-
barang yang dimaksud seperti lemari, tas, panci, sarung berlapis-lapis, dan lain-lain.
Makanan disini umumnya berupa buras, dodol, baje dan tumpi. Setiap bingkisan
yang diberikan sudah diberi nama dan nanti dibagikan sesuai dengan nama yang
sudah tercantum. Tujuan dari A’Matoang adalah untuk mengikat tali silahturahmi
antara kedua keluarga baik dari pihak mempelai wanita maupun dari pihak
mempelai pria (Junaeda, 2023).

Makna sosial yang muncul dalam tradisi ini terletak pada stratifikasi sosial
dan pertukaran sosial yang ada dalam rangkaian pelaksanaannya. Stratifikasi sosial
tampak pada barang-barang yang diberikan bervariasi tergantung dari ekonomi dari

mempelai wanita. Mempelai wanita yang berasal dari keluarga dengan tingkatan
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sosial lebih tinggi memiliki kemampuan memberikan barang-barang yang lebih
kepada pihak keluarga pria, begitu pula sebaliknya. Pertukaran sosial tampak pada
wujud pertukaran barang-barang yang tidak hanya dipandang sebagai sebuah
bentuk simbolik namun bentuk kerjasama antara kedua keluarga yang saling
menguntungkan, sehingga dapat memperkuat hubungan sosial antara keduanya.

Tradisi selanjutnya yang dilaksanakan pasca ijab kabul atau pernikahan adat
di Kabupaten Kuningan. Tradisi ini merupakan salah satu tradisi yang masih
dijalankan oleh masyarakat sunda. Ada empat tahapan yang dilakukan dalam
pelaksanaan tradisi ini, yaitu upacara sawer, upacara nincak endog, upacara muka
panto, dan upacara munjungan. Upacara sawer dilakukan oleh kedua mempelai
yang mana diiringi oleh lantunan syair-syair sambil diiringi dengan menaburkan
beras, irisan kunir, dan uang logam oleh peyair. Dilanjutkan dengan upacara nincak
endog. Jika upacara sawer dilakukan di depan rumah, maka upacara ini dilakukan
ketika memasuki rumah. Mempelai wanita nanti memegang kendi yang berisi air
untuk mencuci kaki mempelai pria setelah selesai meninjak telur yang sudah
dipersiapkan. Barulah kendi yang kosong dihempaskan hingga hancur dan
mempelai wanita memasuki rumah, dimana mempelai pria berdiri di dekat pintu.
Untuk pelaksanaan muka panto, dilakukan seperti obrolan antara mempelai pria dan
wanita dengan bersyair. Yang terakhir adalah upacara munjungan atau disebut
berkunjung. Kedua mempelai bersujud sungkem kepada kedua orang tua dan
keluarga lain, yang mana dilanjutkan juga dengan kunjungan ke rumah keluarga
terdekat dalam waktu satu minggu (A. Gunawan, 2019).

Makna sosial yang muncul dalam tradisi ini adalah kebersamaan dan gotong
royong. Tradisi ini mencerminkan hubungan timbal balik dimana bersatunya
mempelai wanita dan pria yang dibangun dari pernikahan mencerminkan makna
kebersamaan. Makna gotong royong terletak pada kedua keluarga yang saling
membantu dalam persiapan pernikahan yang mencerminkan bahwa pernikahan ini
tidak hanya dipandang sebagai bersatunya kedua mempelai, namun juga kerja sama
dari kedua keluarga yang bersatu.

Penelitian ini penting dan menarik untuk dilakukan karena meneliti mengenai
makna sosial yang ada dalam tradisi Nerime Mangian. Makna sosial ini belum

dimunculkan dalam tradisi sehingga penting untuk diketahui makna dari
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pelaksanaan tradisi ini. Dari beberapa penelitian yang membahas mengenai makna
difokuskan pada makna simboliknya bukan pada makna sosial yang muncul dalam
tradisi. Untuk makna sosial sendiri baru sedikit yang melakukan penelitian terkait.
Namun, belum ada penelitian yang meneliti terkait dengan tradisi makna sosial
yang ada dalam tradisi Nerime Mangian. Walaupun jarang diperbincangkan, tradisi
ini masih terus dilaksanakan dan menjadi rutinitas wajib yang dilakukan selepas
akad nikah oleh masyarakat setempat. Hal tersebutlah yang melatarbelakangi
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai tradisi ini. Dalam penelitian
ini tradisi tidak hanya dipandang dari aspek identitas budaya, tetapi juga sebagai
makna sosial yang tercipta melalui interaksi sosial selama pelaksanaan tradisi.
Melalui penelitian ini, dapat diperoleh pemahaman dan pembeda mengenai makna
sosial dalam praktik sosial budaya yakni tradisi Nerime Mangian dengan daerah
yang memiliki tradisi yang serupa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis dan mengkaji lebih dalam mengenai makna sosial dalam tradisi
Nerime Mangian. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Makna Sosial dalam Tradisi Nerime Mangian Merge Rambang

di Kota Prabumulih”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
melatarbelakangi penelitian ini yaitu “Bagaimana Makna Sosial dalam Tradisi
Nerime Mangian Merge Rambang di Kota Prabumulih”.

Dari pertanyaan umum tersebut, peneliti kemudian menurunkan beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan-tahapan dalam pelaksanaan tradisi Nerime Mangian?

2. Bagaimana makna sosial dalam tahapan pelaksanaan Tradisi Nerime

Mangian Merge Rambang di Kota Prabumulih?
3. Bagaimana interpretasi makna sosial tradisi Nerime Mangian yang

dilakukan oleh masyarakat merge rambang dalam kehidupan sosialnya?

1.3 Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, adapun tujuan umum

dari penelitian ini adalah untuk memahami makna sosial dalam tradisi Nerime

Mangian Merge Rambang di Kota Prabumulih. Adapun tujuan khusus dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Memahami tahapan-tahapan dalam pelaksanaan tradisi Nerime Mangian.
Memahami makna sosial dalam tahapan pelaksanaan tradisi Nerime
Mangian Merge Rambang di Kota Prabumulih.

Memahami interpretasi makna sosial tradisi Nerime Mangian yang

dilakukan oleh masyarakat merge rambang dalam kehidupan sosialnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah disampaikan, maka terdapat

manfaat teoritis dan manfaat praktis dalam penelitian ini.

1.

Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada bidang keilmuan sosiologi dan dapat menjadi
bahan literatur yang berkaitan dengan aspek tradisi khususnya dalam tradisi
Nerime Mangian yang ada dalam merge rambang di Kota Prabumulih.
Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memahami makna sosial
dalam tradisi Nerime Mangian dalam Merge Rambang di Kota
Prabumulih. Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat melatih
kemampuan menganalisis dan menerapkan relevansi teori sosiologi
dengan bidang kajian penelitian.
2. Bagi mahasiswa
Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi dan contoh
konkrit dari penerapan pembelajaran antropologi sosial budaya
khususnya mengenai tradisi Nerime Mangian dalam Merge Rambang di
Kota Prabumulih.

3. Bagi pemerintah
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Penelitian ini dapat berpotensi sebagai pengenalan kearifan lokal baik
acara resmi maupun tidak resmi dalam mendukung pelestarian tradisi

daerah.
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